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BAB III 

Latar dan Gambaran Umum Novel Hijrah Itu Cinta 

A. Pengertian Hijrah dan Novel 

A. Hijrah  

1. Pengertian Hijrah Secara Etimologis 

Secara bahasa, katanhijrah berasal daribahasa Arab haajora-yuhaajiru-

muhajarotan wa hijrotan. Dimana kata inibberasal dari akarpkata hajaro-

yahjuru-hajronnyang berarti meninggalkan(at-tarku), berbalik (al-i'rodh), 

melanjutkan (al-qorh'u) dannmenahan (al-man'u). Sedangkan arti penting 

hijrahhsendiri berasal dari kata haajaro yang mengandung makna 

mufaroqohbatau meninggalkan satu tempat ke tempat lain. Orang yang 

meninggalkan hijrah dengan muhajir.Secara etimologis, kata hijrah tidak 

secara eksplisit mengisyaratkan hal-hal yang positif atau negatif. 

Bagaimanapun, istilah hijrah secara semantik mungkin berarti keduanya. 

Dimana seseorang yang akan berpindah meninggalkan dari tempat yang 

layak ke tempat yang buruk, bisa juga disebut hijrah, begitu juga 

sebaliknya.Selain itu, secaraisti'arah, istilah hijrahmbersifat fisik, dan juga 

digunakan untuk hal-hal yang tidak nyata. Seperti hijrah, dan itu berarti 

memindahkan diri sendiri, meninggalkan sifat buruk kepada sifat yang 

baik. 

2. Pengertian Hijrah Secara Terminologis 

Hijrah secaraaterminologis dimaknai khususnyaadalam terminologis 

Islam (makna syar‟i), makaabermakna meninggalkan sesuatuaatas dasar 
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untuk melakukanntaqorrub (mendekatkan diri) kepadadAllah. Syeikh 

Ahmad binmMuhammad al-Fayumi menulis dalam kamusnya, al-Mishbah 

al-Munir fi Ghorib asy-Syarh al-Kabir: 

Hijrah dengan mengkasrohkan huruf ha‟ adalah meninggalkan suatu 

negeri yang lain. Dimana jika hal itu dilakukan dalam rangka 

mendekatkan diri kepada Allah, maka hijrah ini disebut dengan hijrah 

syar‟iyyah. 

 

Dalamppandangan MuhammaddIqbal, hijrah dalammAl-Qur'an 

memiliki dua percabangan, secara eksplisit: Pertama, perpindahanmNabi 

Muhammad dengan sebagian umatnya dari Mekah ke Madinahmuntuk 

menyelamatkan diri sendiri, serta orang lain. Ketegangan kaum skeptis 

Quraisy di Mekah. Kedua hijrah itu memiliki kepentingan yang biasa, 

khususnya perkembangan manusia darikkejahatan ke jalansAllah. 

Sementara itu, Ahzami Samiun Al-Qur'an dalam karyanyakHijrah in the 

Qur'an memaknai bahwamkata ha-ja-ra dalamsAl-Qur'an memilikisempat 

implikasi, secara spesifik: 

a. Perkataan keji/celaan 

Hal tersebutmdijelaskan Allah SWT dalammsurat Al-

Mu‟minun ayat 67-68 yaitu: 

ن َا َْ رًل اتََْجُرُ ِ  ابِهٖ اسٰه تكَْبِِيِْنَْۙ  مُس ْ

Artinya: 

“Dengan keadaan sombong angkuh mendustakannya, serta 

mencacinya dalam perbuatan kamu pada malam hari”. 
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b. Berpindahmdari suatu negeri kemnegeri yang lain 

mencarimkeselamatanguna sebagaimmanifestasi taat 

kepadasAllah SWT. 

Hal ini dijelaskanddalam surah al-Ankabut ayat 26. 

 اهُوَ المؼَْزيِْزُ المحَْكِيْۡ ُا ذه   اولِه ْ  ارَبِّّ  امُهَاجِرٌ الِلٰه ْ قاَلَ الِنِّّ ََ  ا  اموُْطٌٌۘ مَنَ الََ   فاَه

Artinya: 

“Maka Luth membenarkan dan berkatalah Ibrahim, 

sesungguhnya aku akan hijrah (pindah) ke tempat yang 

diperintahkan Tuhanku (kepadaku). Sesungguhnya Dialah 

Yang Maha Perkasa, lagi Maha Bijaksana”. 

 

c. Berpisahranjang dengan pasangansuami istri 

Hal ini dijelaskan dalam surah an-Nisa‟ ayat 34. 

بِمَا ٓالَهفَْقُوْل امِنْ الَمْوَلمِهمِْ او ا ذَ  ابؼَْضٍ ا  ابؼَْضَهمُْ اػلَٰه ُ لَ اللّّه ءِ ابِمَا افضَذ ِّسَا  لمُوْنَ اػلََٰ المن لَمرِّجَالُ اقوَذ

 ا ِِ  ا هُنذ َْ لهُْْر ُا ََ  ا  افؼَِظُوْهُنذ  اتَََافوُْنَ اوشُُوْزَهُنذ تِِْ ّه لم ََ  او ُ تٌ انِلّغَْيْبِ ابِمَا احَفِظ َاللّّه فِظه تٌ احه نِته تُ اقه لِحه فاَمصّه

ل  اكََنَ اػلَِيًّا اكَبِيًْْ َ  اللّّه  اسَبِيْلًَ اولِنذ نذ  ا ۚافَ ااِنْ الَطَؼْنَكُُْ افلَََ اثبَْغُوْل اػلَيَِْۡ لضْْبِوُْهُنذ ََ  لممَْضَاجِع ِا

Artinya:  

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) 

telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-

perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) 

dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah 

telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 

khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada 

mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), 

dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka 

menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 

menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar. 
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d. Menyendirimdan ber-uzlah  

Hal ini dijelaskanmdalam Al-Qur‟an surah Al-Muzammil ayat 

10. 

يْل ًا  اهَْْرًل اجََِ ْ ُُ لهُْْرْ ََ  امَا ايقَُوْموُْنَ ا  اػلَٰه لصْبِِْ ََ  

 

Artinya: 

“Dan bersabarlahmterhadap apa yang dikatakan oleh 

mereka (yang menentangmu), dan jauhkanlah dirimm dari 

mereka dengan cara yang baik”. 

 

Banyak tokoh yang berbeda pendapat tentang pentingnya hijrah. Hasbi 

AshmShiddieqi mengartikan bahwa makna hijrah adalah "memutuskan 

pertemanan, atau menjauhi sesuatumdan meninggalkannya". 

Menurutnya,hijrah ini dimanfaatkan untuk beberapa implikasi, lebih 

spesifiknya: pertama, hijrahmdigunakan untuk memindahkan 

paramsahabat Nabimdari Mekah ke Habsyah. Kedua, perkembangan para 

sahabatmNabi darimMekkah ke Madinah setelah Nabi hijrah 

danmmenetap di sana. Ketiga, kepindahan umat Islammdari padang pasir 

untuk mengakui pelajaran keras dari Nabi SAW. Keempat, 

kepindahanmpenduduk Mekkah yangmtelah sepenuhnya memeluk Islam 

kemMadinah dan setelah itu kembali ke Mekah. Kelima, perpindahan dari 

negara-negara kafir ke negara-negara Islam. Keenam, pergerakan seorang 

Muslimmlebih dari tiga hari tanpa penjelasan besar yang diperbolehkan 

oleh syariat.
1
 

                                                             
1
Teungku Muhammad Ash Ahiddieqt, Al-Islam 2, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 

1998), 143. 
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Sementara itu, menurut Ziaul Haque hijrah adalah perkembangan yang 

dimulai dari satu titik kemudian ke titik berikutnya. Secara 

tidakmlangsung, hijrah berarti meninggalkanmrumah danmkampung 

halaman, keluarga, tanahndan negara serta semua harta bendamdan hal-hal 

yang dirindukan orang untuk tujuan tertentu. Kemudian lagi, dia 

jugammengatakan bahwa hijrahmadalah pertukaran dari perilaku tidak etis 

ke kualitas yang mendalam, dari kebohongan ke kebenaran, dan dari 

ketidakjelasan ke cahaya. Dengan cara ini, menurut seorang muhajir 

adalah individu yang setia pada kenyataan. 

Dalam perspektif Quraish Shihab, makna hijrah adalah meninggalkan 

apa yang telah selesai berdasarkan kekecewaan terhadapnya. Sehubungan 

dengan pentingnya bahasa ini, Nabi dan para sahabat berlatih ketika 

mereka pindah meninggalkan kota Mekkah berdasarkan kekecewaan 

terhadap sikap penghuni yang melakukan kemusyrikan dan meremehkan 

orang. Kemudian lagi, ia juga mengartikan hijrah dengan makna subuh. 

Karena kata tersebut biasanya digunakan ketika mereka menyampaikan 

semua jenis pekerjaan karena intensitas nyanyian matahari yang dapat 

mereka lakukan tanpa.
2
 

Dibandingkan dengan ayat di atas, Quraish Shihab memaknai 

bahwampertama, "hijrah" digunakanmuntuk menggambarkan 

perkembangan suatu kelompok/individu dimulai dari satu halmyang buruk 

kemudian ke hal berikutnya yang besar. Pengertianmini berlaku untuk 

                                                             
2
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2004), 230. 
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pindah yang tempat atau perilaku. Kedua, Al-Qur'anmtelah bersumpah 

untuk memberikanmkelapangan bagi setiap individu yang perlu berhijrah. 

Padahal, ruang yangmAllah berikan hanyanberlaku untuk individu yang 

serius. Ketiga, sebelum hijrah NabimMuhammad SAW, para nabi yang 

lainmjuga telah melakukan hijrah. Salah satunya, gerakan Nabi Musa 

asmbeserta kaumnya darimMesir ke Palestina. 

Berdasarkan makna-makna ini, telah dijelaskan makna hijrah adalah 

selain bermakna signifikan, untuk menjadi titik pergerakan tertentu, ia juga 

memiliki kepentingan non-aktual, khususnya perubahan etika sesorang. 

3. Sejarah Singkat Hijrah 

Nabi Muhammad SAWmbukanlah orang pertama yang berhijrah 

namun sejak kemunculan Nabi Adam as hijrahmtelah dilakukan. Hal ini 

terjadi ketikamAllah SWT meminta para Malaikat dan Iblis untuk 

bersujud kepada Adam, namun Iblis menolak sehingga Iblis berusaha 

untuk membujuk Adam dan istrinya untuk menghampiri ke arah pohon 

Khuldi di mana pohon itu dengan keras Allah melarang untuk 

mendekatinya. Iblis pun mencari cara untuk memikat mereka berdua 

sehingga Adam dan Hawa dibawa dalam misi ke bumi. 

Secaramlahiriyah, hijrah Adam asmke dunia berbeda dengan 

pergerakan kerabatnya, baik paranrasul setelahnya maupun oranghshalih  

yang dipilih oleh Allah. Bagaimanapun, hijrah pada dasarnya terbagi atas 

maksud dan tujuan, termasuk: 



41 
 

 

a. Orang-orang yang mengusirmpara rasul dari rumah mereka adalah 

orang-orang musyrik, sedangkan alasan pengusiran Adam darimsurga 

adalah karena Iblis. 

b. Iblislahmyang mengusulkan rencana itu kepada kaum musyrik Mekah 

yang sedang berkumpul di Darun Nadwahn(tempat pertemuan). 

Rasulullah SAW harus meninggalkan Mekkah dengan alasan kaum 

musyrik mengikutimbisikan setan. 

Sedangkan hijrah Nabi Nuh as adalahmuntuk mengajak kaumnya ke 

jalanmyang benar yaitumberiman kepada Allah SWTmNabi Nuh as yang 

hidupnya selama 950 tahun hanya mampummengajak sebagian kecil 

kaumnyamuntuk beriman kepada Allah SWT. Kaum yang lainnya 

memberikan perlawanan dan menghina Nabi Nuh as serta menuduh 

sebagai orang yang sesat. Dengan cara ini, Allah membantu Nuh as dan 

para pengikutnya yang setia untuk berhijrah. Allah meminta Nug as untuk 

bersiap-siap untuk hijrah untuk mempersiapkan diri dari darat ke laut 

dengan kapal / bahtera. Sementara itu, orang-orang yang tidak beriman 

akan binasa tenggelamkan di dalam air. 

Sama halnya dengan gerakan Nabi Ibrahim as, Nabi Ibrahim as 

melenyapkan semua ikon yang dijadikanmsebagai Tuhan. Maka, Nabi 

Ibrahim as harusmberhadapan dengan penguasanya yang 

bernamamNamrud. Kemudian, pada saat itu, Nabi Ibrahim dijatuhi 

hukuman matimdengan memakannya. Meskipun demikian, dengan 

kekuatan Allah SWT untuk menjaga para pekerjanya dengan membuat api 
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yang panasmmenjadi dingin sehinggamNabi Ibrahim as tidak mengalami 

intensitas dari api tersebut. Mengenai kejadian ini, Nabi Luth as, 

keponakan Nabi Ibrahim as, menegaskan kenabianmIbrahim. Kemudian 

Allah meminta Nabi Ibrahim as untuk mewariskan daerahntersebut untuk 

berhijrah kemdaerah lain. Ada beberapa tempat di mana Nabi Ibrahim 

asaberhijrah, untuk lebih spesifiknya: 

1. Hijrah darimBabilonia menuju ke Syamm(Syria) dan Palestina 

2. Hijrahmke Mesir 

3. Hijrah darimMesir kembali kemSyam 

4. Hijrah kembumi Mekkah dan membangunmBaitullah 

Peristiwa hijrahmyang sangat pentingmdalam Islam adalah 

peristiwamhijrah yang dilakukan olehmNabi Muhammad SAW. 

Hijrahnyamadalah untuk melanjutkan perjuangan paramnabi dan rasul 

terdahulu. Meskipun cara atau tekniknya unik, tujuan yangmmereka 

inginkan adalahmperubahan, khususnya menyelamatkanmumatnya ke 

jalan yang benar (Tauhid). Sejak pindah ke tempat yang dikenal dengan 

Habsyah, Thaf muncul di Madinah, tujuannya hanya untuk 

mempertahankan kalimat Tauhid. Perpindahan ke Habsyahmterjadi dua 

kali, yang pertama pada tahunmkelima Nubuwwah dengan jumlah 

limambelas orang.Diantaranya adalahmUtsman ibn Affan, Abdurrahman 

ibn „Auf, Zubair ibn Awwan, Mus‟ab ibn Umair, Utsman ibn Mad‟un, 

Ruqayahmbinti Rasulullah dan Ummu Salamah. Kemudian, saat itu, 

tersisa lagim83 laki-laki danm19 perempuan yang dipimpin oleh Ja'far bin 
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Abi Thalibmyang bertanggung jawab memuaskan para Muhajirin. Dalam 

peristiwa inilah RajamHabsyah akhirnya memeluk Islammsejak ia 

mendengar penjelasanmJa'far bin Abi Thalibmtentang Islam dan 

Rasulullah dan membaca lafazm"Kaf Ha Ya Ain Shad”, surah 

Maryammayat 1 sampai 36 sehinggamair mata merekamkeluar membasahi 

janggutmmereka.
3
 

Kemudian hijrahmke Taif terjadi padantahun 10 Nubuwwah 

ataumdisebut juga perpanjangan waktu kepahitan dalam perjalanan ke 

Taif, umat Islam tinggal sepuluh hari lagi. Tidak ada yang mengakui 

pelajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad, kecuali seorang Kristen 

bernama Adas. Akhirnya Nabi pindah ke Madinah karena meningkatnya 

penindasan di tangan Arab, kaummMuslimin semakinmtersiksa dan 

tersiksa sehingga Allahmmengizinkan perpindahan ke Yatsrib (Madinah). 

Dalam periode Mekah, penekananmdakwah adalah pengembangan 

kepribadian ummat. Sementara itu, periode Madinah merupakan dasar 

pendirian organisasi pemerintahan dan urusan kenegaraan lainnya. Dalam 

situasi seperti ini, hijrah bukan berarti menjauhi siksaan, fitnah, dan hinaan 

belaka. Bagaimanapun, hijrah adalah suatu tata cara untuk menempatkan 

masyarakat barudi dalam negara yang dilindungi. 

4. Urgensi dan Hikmah Hijrah 

Hijrah adalah sesuatu yang penting untuk dilakukan dalam melakukan 

sesuatu perbuatan. DalammIslam, hijrah adalah suatu peristiwamyang 

                                                             
3
Syafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Al-rahiqul makhtum, ter. Kathur Suhardi, Cet. I 

(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 1997), 98. 
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dapat dibuktikan kebenarannya yang akan dimanfaatkan sebagai awal 

Muharram atau perpanjangan waktu Hijrah olehmUmar Bin Khattab 

sebagai indikasi kejayaan Nabi Muhammad SAWmdalam menyelesaikan 

dakwahnyamuntuk mempertahankan kalimat tauhid. Demikian pula, hijrah 

jugamjalan untuk maju dalammberbagai hal. 

Sedangkanmhikmah yang bisa kita ambil dalam berhijrah 

adalahmperubahan. Hijrah mencerminkanmsebuah pengorbanan. Kita bisa 

melihat ini ketikamNabi Muhammad SAW memberi tahu Abu 

Bakarmbahwa Allah swt memintamuntuk berhijrah, dan menyambut 

sekutu yang berbeda untuk berhijrah. Kemudian pada saat itu, dalam 

sekejap Abu Bakar dengan cepat membeli dua ekor unta untuk diberikan 

kepada Rasulullah. Meskipun Rasulullah saw karena keadaan ini 

menolaknya, Rasulullah berharap untuk berhijrah dengan ikhtiar 

yangmdimilikinya baikmtenaga, otak dan materi, bahkanmdengan jiwa 

dan raga meskipun hanyamuntuk Allah danaikhlas untuk Allah. 

B. Pengertian Novel 

Novel berasal dari Bahasa Itali novella berarti sebuah barang baru 

yang kecil, kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa 

oleh Abrems. Dalam Bahasa latin kata novel berasal dari novellius yang 

diturunkan pula dari kata novies yang berarti baru. Dikatakan baru karena 

dibandingkan dengan jenis-jenis lain, novel baru muncul demikian.
4
 

                                                             
4
Henry Guntur Tarigan, Menulis: Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 

1995), 164. 
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Cara pandang Tarigan didukung oleh penilaian semi bahwa novel 

adalah karya fiksi yang mengomunikasikan lebih jauh bagian dari umat 

manusia dan diperkenalkan secara diam-diam. Karya seni novel adalah 

karya kreatif, praktis dan ekspresif dari pencipta. Fiksi adalah hasil akhir 

dari pikiran kreatif pencipta, fiksi dan hidup di negeri fantasi. 

Sudjiman mengatakan bahwa novel adalah karya fiksi yang 

menyajikan tokoh dan menunjukkan rangkaian peristiwa dan latar secara 

terkoordinasi. Novel sebagai karya kreatif mengomunikasikan sudut 

pandang manusia yang mendalam dan menyajikannya secara tidak 

mencolok. Novel adalah sebagai jenis hiburan, tetapi juga sebagai seni 

rupa yang mengulas dan melihat bagian-bagian kehidupan dan besar buruk 

(kebajikan) dalam kehidupan ini dan membawa pembacanya kepada budi 

pekerti yang luhur. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia, novel 

adalah eksposisi komposisi panjang yang berisi rangkaian cerita dari 

keberadaan individu dengan individu di sekitarnya dengan menampilkan 

waktu dan bersifat penghibur.Novel atau sering disebut sentimen adalah 

cerita eksposisi dengan panjang pemikiran tertentu yang menggambarkan 

karakter, gerakan, dan adegan asli yang diwakilkan dalam plot atau 

keadaan yang pada tingkat tertentu kacau atau kusut. Novel memiliki 

atribut yang bergantung pada orangnya, memperkenalkan lebih dari satu 

kesan, memperkenalkan lebih dari satu dampak, memperkenalkan lebih 

dari satu kecenderungan. 
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Nurgiantoro mengemukakan bahwa novel merupakan karya fiksi yang 

dibangun ileh unsur-unsur pembangun, yakni unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik. Novel juga diartikan sebagai suatu kerangka berbentuk prosa 

yang mengandung rangkain cerita kehidupan seseorang dengan orang lain 

disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat pelaku. 

Novel adalah sejenis karya ilmiah yang ditulis dalam struktur cerita 

yang memuat perjuangan-perjuangan tertentu dalam biografi tokoh-tokoh 

dalam cerita. Biasanya, sebuah novel sering disinggung sebagai sebuah 

karya yang utamanya menceritakan sepenggal kehidupan seseorang. Hal 

ini dikuatkan oleh pandangan Sumarjo, lebih spesifiknya bahwa buku-

buku dalam banyak hal diartikan sebagai hanya menceritakan bagian-

bagian dari kehidupan seseorang, misalnya masa sebelum menikah setelah 

mengalami masa percintaan, atau bagian dari kehidupan seseorang, 

seseorang yang mengalami keadaan darurat dalam jiwanya dan 

sebagainya. Novel adalah sebuah karya tulis yang bersifat kisah yang 

menceritakan suatu peristiwa yang tidak biasa dari keberadaan individu 

(tokoh cerita), sebagai akibat dari episode ini muncul pertengkaran, 

pertanyaan yang mengubah nasib mereka. 

Novel adalah karya ilmiah yang paling erat hubungannya dengan 

kehidupan sehari-hari, karena novel biasanya mengambil topik yang 

berbeda dengan konflik yang beragam. Sebuah novel adalah sebuah karya 

fiksi atau eksposisi yang isinya biasanya berisi kisah romantis atau cerita 

rahasia. Penulis novel disebut novelis. 
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Saat ini, istilah novella memiliki makna yang sama dengan ekspresi 

novellet bahasa Indonesia (bahasa Inggris: novellete) dan menyiratkan 

sebuah karya fiksi eksposisi yang panjangnya tidak terlalu panjang namun 

tetap tidak terlalu pendek. Novel menyinggung realitas yang lebih tinggi 

dan ilmu otak yang lebih mendalam. Novel juga lebih cerdas dari karakter 

asli, karakter yang menarik diri dari realitas sosial. 

Pendapat di atas dapat dimaknai bahwa novel tersebut memuat narasi 

tentang keberadaan seseorang yang dibuat-buat, namun diungkapkan 

sebagai sesuatu yang asli dan apa adanya. Apa yang tersirat dalam situasi 

ini bukanlah sesuatu yang menyinggung kenyataan yang tidak dapat 

disangkal, namun benar-benar ada di dalamnya. perasaan suatu kenyataan 

yang dapat diakui secara sah. khususnya hubungan antara satu kesempatan 

dan satu lagi dalam cerita yang sebenarnya, dan merupakan alat untuk 

memberikan data kepada para penyembah ilmiah. Novel juga dicirikan 

sebagai eksposisi komposisi panjang yang berisi narasi tentang keberadaan 

individu dengan individu di sekitarnya dengan menampilkan pribadi dan 

sifat setiap penghibur. 

 

1. Unsur Pembangun Novel 

a. Unsur intrinsik  

Novel sebagai karya fiksi dibagun oleh suatu komponen yang 

disebut komponen intrinsik. Unsur pembangun novel 

menggabungkan topik, plot, karakter dan penggambaran, 
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perspektif, gaya bahasa, dan pesan. Unsur intrinsik sebuah novel 

adalah komponen-komponen yang secara lugas ikut serta dalam 

membangun cerita. Hal ini didukung oleh pandangan Nurgiantoro, 

secara spesifik komponen alam merupakan komponen yang 

membentuk karya seni itu sendiri. Komponen-komponen tersebut 

menumbuhkan karya seni hadir sebagai karya ilmiah, komponen 

yang benar-benar akan dialami dengan asumsi individu membaca 

karya abstrak. 

Unsur intirinsik sebuah novel adalah komponen yang 

(langsung) ikut membangun cerita. Perpaduan komponen bawaan 

yang berbeda ini membuat pintar menjadi kenyataan. Atau 

sebaliknya, jika kita melihatnya menurut sudut pandang kita para 

pembaca, komponen (cerita) ini akan dialami jika kita membaca 

sebuah novel. 

Unsur yang dimaksud, mengacu pada peristiwa, cerita, plot, 

penggambaran, subjek, setting, perspektif penceritaan, bahasa atau 

gaya bahasa, dan lain-lain. Unsur intrinsik sebuah karya fiksi juga 

disinggung sebagai komponen utama fiksi (fiksi). Komponen-

komponen ini mencakup lima hal, khususnya; (1) alur (2) 

penggambaran (3) latar (4) fokus cerita, dan (5) gaya bahasa. Hal 

ini sesuai dengan penilaian Esten yang menyertainya: plot, 

penggambaran/atribut, setting, fokus penceritaan, gaya bahasa. 
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Sumardjo mengemukakan unsur-unsur fiksi meliputi tujuh hal. 

Hal-hal yang di maksud yakni: plot (alur cerita), karakter 

(perwatakan), tema (pokok pembicaraan), setitting (tempat 

terjadinya ceita), Susana cerita, gaya cerita. 

b. Unsur ekstrinsik 

Unsur ekstrinsik novel adalah komponen yang berasal dari luar 

karya abstrak, namun secara tidak langsung mempengaruhi tatanan 

struktur makhluk hidup karya ilmiah tersebut. Tidak ada karya 

abstrak yang berkembang secara mandiri, namun secara konsisten 

harus dihubungkan secara lahiriah seperti praktik ilmiah, budaya 

ekologis, batas artistik, dan pikiran mereka. Dengan cara ini, 

cenderung diungkapkan bahwa asing adalah komponen yang 

membentuk karya ilmiah dari luar tulisan yang sebenarnya. 

Setelah mengetahui penjelasan dari unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik, ada perbedaan yang terdapat dari unsur tersebut. Unsur intrinsik 

adalah unsur yang menyusun sebuah karya sastra. Unsur ini terdiri dari 

tema, tokoh dan penokohan, alur dan plot, sudut pandang, gaya bahasa dan 

amanat. Sedangkan unsur ekstrinsik sifatnya membangun karya sastra dari 

luar. Ini terdiri dari latar belakang penulis, dan nilai-nilai yang ada di 

dalam karya sastra. 

2. Jenis-jenis novel  

Pengertian novel pada umumnya adalah cerita sebagai eksposisi 

dalam komponen ekspansif. Ukuran yang luas di sini dapat diartikan 
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sebagai sebuah cerita dengan plot, namun rumit, lingkungan yang 

berbeda, dan setting cerita yang beragam. Namun, ukuran lebar di sini 

benar-benar sesuatu yang sangat mirip, mungkin yang ekspansif 

hanyalah satu komponen fiksi, misalnya, hanya satu orang dan 

latar.Sumardjono membagi novel atas tiga jenis yaitu: novel 

percintaan, novel pertualangan dan novel fantasi.  

a. Novel percintaan melibatkan tokoh wanita dan pria seimbang 

bahkan kadang-kadang peranan wanita lebih dominan pelakunya. 

b. Novel petualangan hanya didominasi kaum pria, karna tokoh 

didalamnya pria dengan sendirinya melibatkan banyak masalah 

lelaki yang tidak ada hubungan dengan wanita. 

c. Novel fantasi bercerita tentang hal yang tidak logis dan tidak sesuai 

dengan keadaaan dalam hidup manusia. Jenis novel ini 

mementingkan ide, konsep dan gagasan sastrawan hanya dapat 

jelas kalau diutarakan bentuk cerita fantasi, artinya menyalami 

hokum empiris, hokum pengalaman sehari-hari.
5
 

Penggolongan di atas merupakan penggolongan yang umum, 

secara khusus muchar membagi novel atas beberpa bagian: 

a. Novel psikologi, perhatian tidak ditampilkan kepada avontur 

lahirmaupun rohani, ada kebutuhan untuk seluruh penilaian 

perenungan para pelakunya. 

                                                             
5
Jakob Sumardjono, Masyarakat dan Sastra Indonesia, (Jakarta: Nur Cahaya, 1984), 36. 
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b. Novel detektif kecuali digunakan untuk ketidakpastian penalaran 

pembaca, menunjukkan jalan cerita. Untuk mengungkap misteri 

kesalahan, jelas saja sangat menginginkan bukti untuk 

mendapatkan algojo.  

c. Novel sosial dan pendidikan pelaku pria dan wanita tenggelam 

dalam masyarakat sebagai pendukung jalan cerita. 

d. Novel kolektif tidak hanya membawa cerita tetapi lebih 

mengutamakan cerita masyarakat sebagai suatu totalitas, 

keseluruhan bercampur aduk pandangan antrologis dan sosiologis.  

e. Novel sejarah sekedar kenangan indah buat dokumen, 

mengisahkan kepahlawanan seorang gadis yang keluarganya 

menjadi korban revolusi. 

f. Novel keluarga pengalaman batin dijejali pembaca tentang 

kegelisahan, baik berupa kegelisahan sosial, kegelisahan batin 

maupun kegelisahan rumah tangga.  

B. Biografi Penulis Novel = Abay Adhitya 

Abay Adhitya, atau biasa dipanggil Kang Abay, adalah seorang penulis 

esai dari Cianjur dan tinggal di Bandung. Kang Abay adalah pembuat 

substansi, penulis lirik, dan penulis esai. Atau disebut Motivator. Novel hijrah 

itu Cinta merupakan novel kedua setelah novel utama berjudul Cinta dalam 

Ikhlas karya Bunyan pada tahun 2017 yang berhasil menjadi Best Seller di 

Indonesia. Sebelumnya, Kang Abay telah mengirimkan Song Book Galau 

Positif dan Song Book Pernikahan Impian. Sebagai content creator,Kang 
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Abay adalah penggagas proyek Cinta Positive dan Singelillah yang terkenal di 

YouTobe dan media sosial dengan lebih dari 7 juta viewers. Lagu-lagu Kang 

Abay telah dipilih sebagai lagu otoritas dari berbagai jaringan positif di 

Indonesia, seperti kelompok orang Pengusaha Hands on the Top (TDA) 

Teladan Rasul, Muda Mulia, Tweet Nikah dan lain-lain. 

Pada tahun 2016 sebagai penulis lirik, Kang Abay mendapatkan 2 

penghargaan, yaitu Penulis Lagu Terbaik di Indonesia Nasheed Award (INA) 

2016 dan Penghargaan Penulis Lagu Terbaik di Bandung Nasheed Award 

(BNA) 2016. Begitu pula dengan aktivitas Kang Abay yang berbedaadalah 

sebagai pembicara publik khususnya menjadi pembicara dalam topik Cinta 

Positif, sejak dini dan bagaimana mencapai tujuan/impian. Ratusan event 

seminar lebih dari 50 kota di Indonesia telah dikunjungi oleh Kang Abay 

selama beberapa tahun terakhir dengan banyak orang yang terlibat. 

C. Detail Novel Hijrah Itu Cinta 

Judul                : Hijrah itu Cinta 

Penulis             : Abay Adhitya 

Penerbit           : Bunyan (Bentang Pustaka) 

Cetakan           : Kedua, 2018 

Tebal               : viii + 276 halaman 

ISBN               : 978-602-291-478-5 

Novel Hijrah itu Cinta adalah sebuah novel islami yang ditulis oleh Abay 

Adhitya dan diterbitkan oleh Bentang Pustaka. Novel ini merupakan novel 
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kedua setelah novel Cinta dalam Ikhlas yang diterbitkan Bentang Pustaka pada 

tahun 2017 yang berhasil menjadi Best Seller di Indonesia.  

D. Sinopsis Novel Hijrah itu Cinta 

Dibawah ini peneliti akan memaparkan beberapa kisah yang ada didalam 

novel tersebut yang mengandung hijrah dari tokoh untuk menjadi lebih baik 

dan senantiasa dekat dengan Allah swt. 

1. Kisah pertama dari seorang perempuan yang bernama Senja Aurelia. Dia 

seorang model dan selebgram yang berpakaian seksi dan ketat dengan 

gaya feshen yang up to date. Kecantikan Senja membuat Satria jatuh cinta 

begitupun sebaliknya, pada suatu malam mereka ingin menginap disebuah 

hotel dan ingin melakukan zina tetapi rencana mereka gagal karena ibu 

Senja masuk rumah sakit. Dari situlah Senja mendapatkan hidayah untuk 

bertaubat, pada waktu dulu Senja tidak pernah sholat bahkan jauh sekali 

dengan Allah namun semuanya berubah setelah ibunya sakit, dari situ 

senja berdoa dan meminta untuk kesembuhan ibunya. Senja pun 

mempunyai teman hijrah bernama Resti yang tidak lain adalah kerabatnya 

sendiri dan juga Mirna teman Resti. Mereka bertiga sering mendengarkan 

ceramah di laptop bahkan pergi kepengajian bersama. Senja sudah 

mengganggap mereka seperti sahabatnya. Pada suatu hari Senja di ajak 

Mang Didin untuk ke Kampung Hijrah untuk berziarah ke makam ayahnya 

selain berziarah Senja disana juga di ajak untuk kerumah ayahnya saat 

masih mengabdi di Kampung Hijrah tersebut. Naman begitu terkejutnya 

dia saat berada disana ayahnya begitu disegani dan begitu indahnya 
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pertaubatan beliau sehingga meninggal pun saat keadaan sujud sholat 

subuh. Senja tidak lagi menaruh kebencian terhadap ayahnya melainkan 

rasa kagum dan haru yang luar biasa saat di ceritakannya sosok ayahnya 

oleh abah Iwan. Sebelum Senja berkunjung ke Kampung Hijrah, Senja 

sedang berproses ta‟aruf dengan Fajar, namun proses tersebut tidak sampai 

ke tahap berikutnya, setelah 2 bulan proses ta‟aruf mereka jalani Senja 

tidak melanjutkan proses tersebut ke jenjang yang lebih serius. Karena 

menurut Senja pernikahan adalah sekufu, sedangkan mereka tidak sekufu, 

Senja memiliki impian untuk tinggal di Kampung Hijrah dan mengabdi 

untuk melanjutkan perjuangan Ayah disana sedangkan Fajar ingin menjadi 

penghafal Al-Qur‟an, mengajar Al-Qur‟an di Pondok Qur‟an, mendirikan 

Yayasan Cinta Al-Qur‟an dan menjadi islamic bankir  yang sukses. Senja 

pun tinggal di Kampung Hijrah dan menikah dengan Satria karena mereka 

berdua saling mencintai dan tentunya mereka memiliki tujuan hidup yang 

sama yaitu mengabdi dan tinggal di Kampung Hijrah. 

2. Kisah yang kedua dari seorang laki-laki yang bernama Satria. Satria 

berasal dari keluarga kaya raya ayah dan ibunya sangat jarang ada di 

rumah karena sibuk dengan perkerjaan masing-masing dan Satria 

mempunyai adik yang bernama Fitria. Satria bertemu dengan Senja dan 

ingin mendapatkan Senja untuk menjadi kekasihnya, bukan sekedar hanya 

menjadikan Senja kekasih melainkan ingin merebut kehormatan Senja. 

Dari rayuan Satria, Senja pun di ajak ke Hotel untuk bermalam dan dari 

situlah Satria bisa mendapatkan Senja. Namun rencananya gagal, Satria 
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merasa Senja itu adik perempuannya dan membuat Satria ketakutan. Satria 

pun mengantar Senja kerumah sakit setelah lama menunggu di lobi rumah 

sakit Senja datang menghampiri Satria, Satria Cuma bisa meminta maaf 

dan Senja pun memperlihatkan surat dari ayahnya. Satria seperti membaca 

kisahnya sendiri. Sejak saat itu Satria dihantui rasa bersalah, bayangan 

Senja dan wanita-wanita yang menjadi korban dari Satria membuat Satria 

sadar dan ingin berubah pada saat itulah hidayah datang Sehingga Satria 

ingin bertaubat. Satria memberanikan diri untuk pergi menemui 

sahabatnya Angga dan ingin meminta Angga untuk menemani proses 

hijrahnya, tentu saja Angga pun mau. Satria pun membiasakan diri 

menunaikan sholat yang hukumnya wajib dan mengikuti kajian-kajian 

ilmu bersama Angga. Sementara itu Satria teringat surat ayah Senja yang 

pernah ditunjukan untuknya, “Kampung Hijrah” Satria ingin sekali kesana, 

dengan bantuan Angga, Satria mencari informasi tentang kampung itu. 

Seseorang yang Angga kenal yaitu teman hijrahnya adalah Deden 

Melenoy dengan nama panggiln Demoy, Demoy kebetulan orang Ciwidey 

pasti akan mudah mencari kampung hijrah tersebut. Angga dan Satria pun 

pergi menemui demoy untuk meminta bantuannya dan Demoy pun setuju 

dan mau ikut menemani Satria. Mereka pun pergi ke Kampung Hijrah 

disana Satria belajar menjadi sesorang yang lebih baik dan taat kepada 

Allah dan Rasul, proses Satria belajar selama 6 bulan membuat Satria 

bertemu lagi dengan Senja, mereka menikah dan setelah Satria lulus 
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menjadi warga Kampung Hijrah disana untuk melanjutkan perjuangan 

Ayah Senja. 

3. Abah Umar adalah abah Senja yang berusaha menjadi lebih baik dari 

sebelumnya dan dikenal di Kampung Hijrah karena ketaatan dan 

membangun Kampung Hijrah dengan karya-karya sehingga banyak di 

kenang oleh para santri disana. Masa lalu Abah Umar adalah seorang 

pezina yang sering bergonta ganti pasangan dengan rayuannnya membuat 

para perempuan terteposa dan luluh sehingga mau diajak berbuat zina. 

Abah Umar berzina dengan Sinta mamanya Senja sehingga terlahirlah 

Senja. Namun setelah itu dia bertaubat dan pergi ke Kampung Hijrah 

disana Abah Umar menjadi tokoh yang disegani dan meninggal dalam 

keadaan sujud saat menunaikan sholat subuh. Jalan pertaubatan yang 

sangat indah. 

4. Ibunda Senja yang bernama Sinta juga mendapatkan hidayah untuk hijrah, 

dia dibantu oleh adik dan istrinya untuk menyempurnakan taubatnya. Sinta 

sering ikut majelis dan mengaji di rumah walaupun sedang sakit-sakitan. 

Saat dulu Sinta bezina sebelum menikah sehingga lahirlah Senja, dia 

menbenci ayahnya Senja dan menganggap Tuhan itu tidak adil terhadap 

dirinya. 

5. Angga teman Satria dari kuliah, teman tongkrongan dan teman 

sketeboarder. Angga mendapatkan hidayah untuk berhijrah karena 

kakanya meninggal saat overdosis narkoba sehingga membuat Angga 

sadar dan kembali kejalan yang benar. Angga pun menjadi seseorang yang 
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selalu mengingatkan Satria untuk bertaubat dan merekapun menjadi teman 

hijrah saat di Kampung Hijrah. 

6. Demoy adalah anak punk, hijrah karna melihat temannya meninggal akibat 

overdosis miras, kemantapannya untuk hijrah menjadikan dia sesorang 

yang lebih baik lagi, bukan hanya Angga dan Satria yang pergi ke 

Kampung Hijrah, Demoy pun ikut sebagai petunjuk jalan untuk pergi ke 

Kampung Hijrah untuk menemani Satria pergi kesana, tetapi membuat 

Demoy ikut belajar dan mereka bertiga pun menjadi teman hijrah. Sama 

halnya dengan Satria, Demoy pun menjadi warga di Kampung Hijrah dan 

membantu santri di sana. 

Adapun beberapa tokoh pendukung yang terdapat dalam novel Hijrah 

itu Cinta dengan kisah masing-masing. 

1. Mang Didin 

2. Bibi Ratna 

3. Mirna 

4. Resti  

5. Fitria 

6. Orangtua Satria  

7. Pak Rahmat 

8. Pak Sukri 

9. Ustazd  Firdaus 

10. Abah Iwan 
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Novel hijrah itu cinta menceritakan seseorang yang bernama Senja 

Aurelia yang dikenal sebagai Selebgram dan tidak sengaja bertemu dengan 

Satria pada satu malam di kawasan jalan Braga, Bandung. Saat itu senja 

keluar dari diskotik dan mencari taksi untuk pulang dan muncul 

sekelompok lelaki yang menggodanya. Pada saat itu juga saat Satria 

bertemu dengan Senja. Setelah kejadian itu Senja dan Satria pun menjadi 

lebih dekat, mereka saling bertukar pesan dan jalan-jalan berdua. Hingga 

akhirnya mereka menjadi sepasang kekasih.  

Satria mendekati Senja bukan untuk berniatan baik, tetapi ada niatan 

buruk untuk merebut kehormatan Senja. Setelah hubungan mereka 

berjalan sebulan Satria melihat pembuktian cinta Senja kepada dirinya, 

dengan rayuan Satria, senja pun mau diajak ke sebuah hotel di daerah 

Dago. Tetapi rencana Satria pun gagal karena Senja di hubungi oleh 

pamannya yang bernama Didin. Mang didin memberi tahu kepada Senja 

untuk segera ke Rumah Sakit karna ibunya sakit parah, sehingga Senja pun 

bergegas ke Rumah Sakit diantar oleh Satria. 

Sebelum mengenal Santria, Senja memiliki teman masa kecil bernama 

Fajar, Fajar adalah sesorang anak laki-laki yang ditinggal ayahnya sejak 

dia berumur 3 tahun. Fajar sering diejek dengan sebutan “si yatim miskin” 

tetapi dengan panggilan itu di hanya hanya diam dan tersenyum. Pada 

umur 5 tahun Fajar masuk TKA untuk belajar mengaji Al-Qur‟an dan 

disitu lah Senja dan Fajar mulai berkenalan dan menjadi teman baik. 
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Mereka pun harus berpisah Senja pindah ke Bandung kakeknya meninggal 

dunia dan pada saat itu juga Fajar tidak bertemu Senja lagi. 

Dengan kondisi ibunya yang masih di rawat oleh dokter, Senja hanya 

bisa berdoa demi keselamatan ibunya. Saat itu juga Senja merasa apakah 

masih pantas dia berdoa sedangkan dia tidak pernah lagi berdoa dan 

meminta kepada sang maha pencipta. Di saat bersamaan Mang Didin 

memberikan surat kepada Senja, surat itu dari ayahnya senja membaca dan 

dikagetkan dengan perkataan Mang Didin bahwa ayahnya Sudah 

meninggal 3 bulan yang lalu. Senja pun hanya bisa menangis mendengar 

perkataan dari Mang Didin.  

Di lobi rumah sakit Satria hanya menunggu Senja dengan keadaan 

kecewa atas kegagal yang sudah dia rencanakan, tetapi disisi lain dia 

merasa bersalah dengan Senja karena sudah berniat untuk menghancurkan 

kehormatan Senja. Setelah lama menunggu Senja pun menghampiri Satria, 

Senja menunjukan surat dari ayahnya dan Satria pun membacanya kisah 

yang sama dengan dirinya membuat Senja sadar atas kesalahnnya selama 

ini dan hanya bisa meminta maaf terhadap Senja dan mereka pun berpisah. 

Perpisahan yang membuat mereka sadar atas kesalahan mereka 

masing-masing, Satria yang dihantui rasa bersalah terhadap perempuan 

yang pernah dia rayu dan menjadi korban nafsunya membuat dia sadar dan 

bertaubat atas kesalahan yang selama ini dia perbuat. Sedangkan Senja 

yang sangat jauh terhadap Sang Maha Pencipta mencoba untuk mendekat 

kepada Allah dan menjalani proses hijrahnya. Hijrahnya mereka jalani 
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dengan proses yang tanpa ada paksaan, keikhlasan dan membiasakan diri 

untuk proses hijrah itu berjalan dengan keikhlasan. 

Saat Senja berproses dalam hijrahnya, Senja bertemu kembali dengan 

teman masa kecilnya yaitu fajar. Senja dan Fajar di jodohkan oleh mang 

Didin, perjodohan yang diharapkan sampai kepernikah tetapi saat menjani 

proses taaruf Senja tidak bisa melanjutkan keproses selanjutnya. Senja 

tidak bisa mendampingi fajar dalam impiannya setelah menikah, Senja 

memiliki rencana hidupnya untuk tinggal dan melanjutkan perjuangan 

ayahnya di Kampung Hijrah. Pernikahan harus sekufu, agar tidak ada 

kekecewaan diakhirnya nanti. 

Skenario Allah sungguh luar biasa, seseorang yang selalu 

mengandalkan Allah akan selalu di beri jalan yang terbaik. Proses hijrah 

Senja dan Satria mempertemukan mereka kembali dengan versi terbaik 

mereka masing-masing. Dengan keadaan siap mereka di persatukan dalam 

sebuah pernikahan. Proses yang mereka jalani membuat mereka sadar atas 

kekusaan Allah, Allah tidak pernah meninggalkan Hambanya walaupun 

hambanya seorang yang pendosa.  

Tidak hanya kisah Senja dan Satria, hijrahnya dari tokoh-tokoh yang 

terdapat dalam novel Hijrah itu Cinta memiliki makna yang sangat 

bermakna, bagaimana seseorang yang sangat ingin meninggal dalam 

keadaan husnul khotimah dari seorang pendosa yang besar menjadikan 

keinginannya itu di kabulkan oleh Allah atas kehendak-Nya. Setiap orang 

yang beriman pasti menginginkan husnul khotimah, bahkan orang yang 



61 
 

 

pendosa pun menginginkan itu dan kita hanya manusia hanya bisa 

berkehendak tetapi Allah juga yang menentukan. 

E. Profil Tokoh dalam Novel 

1. Senja 

Senja adalah seorang perempuan selebgram yang memiliki wajah 

yang cantik, Senja Aurelia adalah nama bekennya dan memiliki nama asli 

yaitu Senja Ainul Mardhiah. Senja adalah sosok perempuan yang baik 

hati, cantik dan membuat laki-laki jatuh cinta kepadanya. Saat senja keluar 

rumah dan bergi kediskotik saat itu juga pertemuan antara Senja dan 

Satria. Senja jatuh hati dengan Satria ingin melalukan yang zalim dengan 

Satria. Namun Allah berencana lain rencana mereka gagal, penyesalan 

Senja membuka pintu taubat dan menjadikan Senja menjadi pribadi yang 

lebih baik. Senja mengunjungi makam ayahnya dan Kampung Hijrah, 

disana jua lah akhirnya Senja mengabdi untuk meneruskan perjuangan 

ayahnya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

2. Satria 

Satria dulunya adalah seorang skateboarder yang sering unjuk 

kobolehannya di skate park yang lokasinya berada di bawah Taman 

flyover tol Pasopati. Satria adalah anak yang kurang perhatian dari orang 

tua sehingga kenakalannya pun menjadi hal yang biasa ia lakukan. Satria 

mengajak perempuan untuk berbuat maksiat dengan bermodalkan rayuan. 

Banyak yang menjadi korban dari nafsu Satria, namun ketika mengenal 

Senja, Satria berubah bertaubat lewat kegagalan yang sudah dia 
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rencanakan untuk mendapatkan Senja. Dan lewat surat yang diberikan 

oleh ayah Senja membuat Satria bertaubat dan mengabdi di Kampung 

Hijrah.   

3. Fajar 

Fajar adalah anak yang sholeh, dia adalah teman senja waktu kecil, 

Senja dan Fajar sering bermain dan pergi sekolah bersama. Fajar adalah 

anak yatim yang di tinggal oleh ayahnya semenjak kecil dan tinggal 

bersama ibunya. Senja memiliki keinginan menjadi penghafal Al-quran 

dan kuliah di IPB. Setelah beranjak dewasa Fajar pun menjadi Penghafal 

Al-Quran dan bisa berkuliah serta lulus dengan nilai terbaik disana. Fajar 

berkerja di bank syariah dan mengabdikan hidupnya menjadi pengajar al-

quran di Pondok Qur‟an. 

4. Abah Umar 

Abah Umar adalah abah dari Senja, nama asli dari Umar adalah 

Riki Hidayat, Abah Umar adalah nama yang terkenal di Kampung Hijrah. 

Masa lalu yang kelam dari Abah Umar ketika berzina dan tidak 

bertanggung jawab dengan apa yang diperbuatnya, perasaan bersalah pun 

terus menghantui Abah Umar sehingga hidayah untuk bertaubut pun 

didapatkannya. Abah Umar tinggal di Kampung Hijrah disana dia 

mengarang buku dan menjadi pendidik di Kampung Hijrah. Bukan hanya 

itu Abah Umar menjadi tokoh yang berpengaruh di Kampung Hhijrah 

tersebut dengan karya-karya yang dia tulis menjadi patokan para murid 

belajar. Namun di balik itu semua masih ada kesedihan yang mendalam, 
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Abah Umar masih terbayang akan masa lalu dan berusaha untuk meminta 

maaf kepada Ibu Senja dan Senja. Doa-doa yang dipanjatkan untuk Senja 

selalu mengiringinya. Sampai ketika Abah Umar meninggal dengan 

keadaan bersujud saat menunaikan shalat subuh.  

F. Gambaran Umum Novel Hijrah itu Cinta 

Novel ini menceritakan sesorang wanita cantik yang bernama Senja yang 

terkenal menjadi selegram dan model. Senja mengenal lelaki yang bernama 

Satria dan pada saat itu mereka hampir berzina, namun Tuhan berkendak lain 

rencana mereka gagal. Mereka pun mengadari kesalahan mereka dan bertaubat 

serta mereka berhijrah untuk selalu dekat dengan Allah. Proses hijrah mereka 

jalani dengan indahnya tanpa paksaan sampai mereka dipersatukan lagi 

dengan versi terbaik mereka. 

Adapun amanat yang dapat diambil dari novel Hijrah itu Cinta adalah, 

pintu taubat selalu terbuka jika kita bersunggung-sungguh. Allah Maha 

Pengampun semua yang diceritakan dalam novel tersebut memiliki alur cerita 

masing-masih dari tokoh tersebut, ada seorang yang membenci tuhan, 

pemabok, bahkan pezina pun Allah selalu membuka pintu taubat untuk 

mereka. Proses hijrah mereka pun berbeda-beda tetapi memiliki tujan yang 

sama yaitu untuk senantiasa dekat dengan Yang Maha Kuasa. 

Novel ini memiliki arti yang sangat penting dimana Doa seorang Ayah 

terhadap anaknya agar selalu dijaga oleh Allah dan berdoa agar masa lalu 

orangtuanya tidak terulang lagi kepada anaknya. Dosa yang besar yang 

dilakukan orangtua akan menjadi hutang bagi keturunannya. Keajaiban doa 
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pun terdapat dalam novel ini, dimana seorang ayah yang memiliki masa lalu 

yang kelam dan bertaubat hingga hijrah selalu berdoa untuk anaknya. Dari 

situlah Allah menjawab doa-doa bagi orang yang bersungguh-sungguh. 

Cinta itu indah dan merupakan fitrah yang bisa dirasakan oleh siapapun, 

cinta juga lembut karena mampu menyentuh relung hati yang dalam. Namun 

karena cinta seseorang juga bisa menangis dan menyesali diri. Saat cinta tidak 

dimaknai dengan sepenuh hati atau dinodai dengan kerusakan, melarang 

aturan-Nya dengan berbuat zalim atas nama cinta, maka rasa cinta itu menjadi 

tersakiti. Bukan hanya satu atau dua orang tetapi bisa jadi orang-orang 

disekitarnya ikut merasakan hal yang sama atau lebih. 

“Seperti halnya kehidupan, hijrah adalah perjalanan. Oleh sebab itu, 

seseorang hanya bisa dinilai sukses dan berhasil di akhir perjalanan. Saat 

waktu kehidupan berakhir. Ketika nafas berhenti berhembus. Saat raga 

terpisah dengan jiwa. Apakah saat iry terjadi, Allah sedang cinta 

kepadanya atau sebaliknya?” 

Sesungguhnya, kita sedang bergerak menjalani kehidupan. Menuju satu 

titik episode bernama kematian. Setiap hari, detik kematian itu mendekat. 

Dan yang bisa kita lakukan adalah mempersiapkan bekal kematian. 

Dengan taubat dan taat. Agar kita bisa bergerak meninggalkan kehidupan 

yang fana ini dengan Cinta-Nya. Menuju Cinta-Nya yang abadi.” Riki 

hidayat (Kang Umar). 

 

Penulis dalam novel ini mampu memberikan sentuhan terhadap makna 

cinta dari sudut pandang yang berbeda. Cinta selalu menyayangi dan ingin 

memiliki seseorang, akan tetapi mampu melakukan hal yang berbeda dalam 

meniti perjalanan hidup ini. Novel ini merupakan novel islami yang layak 

dibaca oleh para generasi muda. Alur kisah yang disampaikan pun begitu jelas 

dan karakter dari setiap tokohnya juga kuat sehingga membuat pembaca 

mudah memahami pesan yang ingin disampaikan. Novel ini layak dibaca oleh 
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kalangan muda yang ingin mengetahui apa makna cinta yang sesungguhnya 

sehingga mampu memposisikan diri sebaik mungkin. Cinta adalah fitrah dan 

siapapun yang merasakan ini hendaknya mampu memaknainya dengan 

sepenuh hati tidak dengan melukai atau menodainya




